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ABSTRAK 

 
Permasalahan Penelitian ini adalah (1) Bagaimana metakognisi siswa dalam menyelesaikan 

soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan gaya kognitif reflektif siswa laki-laki? (2) 

Bagaimana metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel 

berdasarkan gaya kognitif reflektif siswa perempuan? (3) Bagaimana metakognisi siswa dalam 

menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan gaya kognitif impulsif siswa 

laki-laki? (4) Bagaimana metakognisi siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linear dua 

variabel berdasarkan gaya kognitif impulsif siswa perempuan?. Dimana penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan metakognisi siswa yang dilihat dari bagaimana siswa menyelesaikan soal 

berdasarkan langkah-langkah Polya. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah kata-kata dengan menggunakan dokumen berupa 

tes, dan dokumen wawancara. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik tes dan 

wawncara 

Hasil dari penelitian ini, Siswa laki-laki  yang bergaya kognitif reflektif dalam memecahkan 

masalah matematika hanya mampu melaksanakan secara keseluruhan indikator pada aktivitas 

metakognisi mengembangkan perencanaan, namun tidak mampu melaksanakan secara keseluruhan 

pada aktivitas metakognisi memonitor pelaksanaan  dan mengevaluasi tindakan. Pada aktivitas 

metakognisi memonitor pelaksanaan subjek tidak mampu melakukan analisis kesesuaian rencana yang 

dibuat dengan pelaksanaan. Sedangkan pada aktivitas metakognisi mengevaluasi tindakan tidak dapat 

melakukan dengan cara yang berbeda. Siswa perempuan  yang bergaya kognitif reflektif dalam 

memecahkan masalah matematika mampu melaksankan secara keseluruhan aktivitas metakognisi 

sesuai dengan indikator pada masing-masing aktivitas metakognisi yang meliputi: Mengembangkan 

perencanaan, Memonitor pelaksanaan, dan Mengevaluasi tindakan. Siswa laki-laki yang bergaya 

kognitif impulsif dalam memecahkan masalah matematika tidak mampu melaksanakan keseluruhan 

aktivitas metakognisi sesuai dengan indikator pada masing-masing aktivitas metakognisi.  Pada 

aktivitas metakognisi memonitor pelaksanaan subjek  mampu menetapkan hasil namun tidak sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai. Siswa perempuan yang bergaya kognitif impulsif dalam 

memecahkan masalah matematika tidak mampu melaksanakan keseluruhan aktivitas metakognisi 

sesuai dengan indikator pada masing-masing aktivitas metakognisi.  Pada aktivitas metakognisi 

memonitor pelaksanaan subjek  tidak mampu menetapkan hasil. 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan usaha sadar 

yang sengaja dirancang untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan, Salah satu dari 

tujuan pendidikan yaitu untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (Supriyanto 

dalam Nurmalasari, 2015: 133). Menyadari 

akan hal tersebut dalam dunia pendidikan 

pemerintah sangat serius menangani dunia 

pendidikan, dengan dilakukan upaya seperti 

perubahan kurikulum, penambahan fasilitas 

pendidikan dan peningkatan kualitas guru. 

Hal tersebut diharapkan kedepannya muncul 

generasi penerus bangsa yang berkualitas dan 

mampu menyesuakan diri dengan lingkungan 

terhadap pemahaman matematika yaang 

didapat. 

Pemahaman siswa terhadap 

matematika masih rendah. Ruseffendi dan 

Wahyudin (dalam Martuis, Ikhsan, dan Rizal, 

2014: 76) menyatakan bahwa banyak anak 

setelah belajar matematika, bagian yang 

sederhanapun banyak yang tidak 

dipahaminya, banyak konsep yang dipahami 

secara keliru. Salah satu pemahaman konsep 

siswa yang masih kurang terdapat pada 

materi Sistem Persamaan Linear Dua 

Variabel. Berkaitan dengan pentingnya 

komponen pemahaman dalam matematika, 

pemahaman konsep dan prinsip matematika 

diperlukan dalam menyelesaikan masalah 

matematika. Kemampuan dalam  

didik tersebut yang tidak kalah penting yaitu 

menyelesaikan masalah matematika berkaitan 

dengan konsep berfikir siswa dalam proses 

kognitif, khususnya metakognisi Dalam 

proses ini siswa mampu merencanakan, 

mengatur, hingga sampai mengevaluasi 

kegiatan yang dilakukan. Huitt (dalam 

Nurmalasari, Winarso, dan Nurhayat, 2015: 

139) mendefinisikan metakognisi sebagai 

pengetahuan seseorang tentang kognitifnya, 

berfikir seseorang tentang berfikirnya, dan 

keterampilan esensial seseorang dalam 

belajar untuk belajar. Sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, pemahaman siswa 

jadi lebih mendalam dan penerapan 

aplikasinya lebih luas. 

Keberhasilan pendidik dalam proses 

pembelajaran sangat ditentukan sejauhmana 

ia memahami karakteristik peserta didiknya. 

Kemampuan pendidik dalam hal ini sangat 

penting yaitu bagaimana pendidik mampu 

mengidentifikasi  karakter masing-masing 

individu. Perbedaan karakter tersebut 

berpengaruh besar terhadap belajar mereka 

sesuai dengan gaya atau cara masing-masing 

yang sudah barang tentu berbeda antara anak 

yang satu dengan yang lainya. Implikasinya 

dari karakter peserta  didik yang begitu 

variatif mendorong pendidik menerapkan 

strategi, model maupun metode pembelajaran 

yang efektif untuk disesuaikan dengan 

karakter masing-masing anak didik. Dari 

berbagai macam karakter yang dimiliki anak  

 penyelesaian masalahnya, yaitu (1) tahap 
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gaya kognitif dalam belajar. 

II. METODE  

Penelitian ini adalah adalah 

pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif, yang mendeskripsikan secara 

mendalam tentang profil metakognisi siswa 

dalam menyelesesaikan soal pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel. Data 

dalam penelitian ini dideskripsikan secara 

kualitatif dan hasilnya berupa kata-kata 

tertulis, lisan atau uraian dari subjek 

penelitian dan selanjutnya dianalisis. 

Subjek penelitian ini adalah siswa 

kelas VIII MTs Negeri 3 Kediri yang telah 

menerima materi sistem persamaan linear dua 

variabel sebelumnya. Proses pemilihan 

subjek mengacu pada hasil tes MFFT 

(Matching Familiar Figure Test). Instrumen 

bantu dalam penelitian ini adalah berupa tes 

tulis dan pedoman wawancara. Tes tulis 

diberikan untuk mendeskripikan dan 

mengumpulkan data profil metakognisis 

siswa dalam menyelesaikan soal pada materi 

sistem persamaan linear dua variabel, 

sedangkan wawancara digunakan untuk 

menelusuri lebih mendalam tentang soal yang 

telah diselesaikan terhadap profil metakognisi 

siswa dalam menyelesaikan soal 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Analisis data dalam penelitian ini 

dilakukan untuk masing-masing subjek 

penelitian dan mengikuti tahap Polya dalam  

mengapa memisalkan dan membuat model 

memahami masalah; (2) tahap perencanaan 

penyelesaian masalah; (3) tahap 

menyelesaiakn masalah sesuai rencana; dan 

(4) tahap memeriksa kembali hasil 

pemecahan masalah. 

Mengenai proses metakognisi siswa 

diperoleh dari hasil tes yang telah 

dilaksanakan dengan materi sistem 

persamaan linear dua variabel. Peneliti 

menggunakan data perolehan hasil soal tes 

dan didukung dengan hasil wawancara yang 

menjadi subjek penelitian. Berikut ini data 

hasil tes MFFT (Matching Familiar Figure 

Test). 

No Inisial Hasil Tes 

MFFT 

Kode 

1 MIA Reflektif R1 

2 VRW Reflektif R2 

3 FARP Impulsif I1 

4 RKP Impulsif I2 

 

1. Profil Metakognisi Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel untuk Siswa Laki-

laki yang Bergaya Kognitif Reflektif 

Hanya mampu melaksanakan secara 

keseluruhan indikator pada aktivitas 

metakognisi mengembangkan perencanaan 

yang meliputi: menentukan tujuan, 

menuliskan apa yang diketahui, dapat 

menemukan hubungan dengan soal yang 

pernah dikerjakan, memperoleh rencana 

penyelesaian soal, mengetahui alasan  

pelaksanaan, dan Mengevaluasi tindakan. 
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matemtika, namun tidak mampu 

melaksanakan secara keseluruhan pada 

aktivitas metakognisi memonitor pelaksanaan  

dan mengevaluasi tindakan. Pada aktivitas 

metakognisi memonitor pelaksanaan subjek 

hanya mampu melaksanakan aktivitas 

metakognisi yang meliputi: Meyakini bahwa 

jalan yangdipilihnya benar, menetapkanhasil, 

melakukan langkah-langkah dengan mantap, 

mengecek kebenaran langkah, 

melihat cara yang berbeda, namun tidak 

mampu melakukan analisis kesesuaian 

rencana yang dibuat dengan pelaksanaan. 

Sedangkan pada aktivitas metakognisi 

mengevaluasi tindakan hanya mampu 

melaksanakan aktuvitas metakognisi 

meliputi: Mengecek kelebihan dan 

kekurangan yang sudah dilakukan, 

meyakinkan diri kalau evaluasinya sudah 

benar, memperhatikan cara kerjasendiri, 

mengevaluasi pencapaian tujuan namun tidak 

dapat melakukan dengan cara yang berbeda. 

2. Profil Metakognisi Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel untuk Siswa 

Perempuan yang Bergaya Kognitif 

Reflektif 

Mampu melaksankan secara 

keseluruhan aktivitas metakognisi sesuai 

dengan indikator pada masing-masing 

aktivitas metakognisi yang meliputi: 

Mengembangkan perencanaan, Memonitor. 

indikator yang tidak terpenuhi meliputi:belum 

Pada aktivitas metakognisi Mengembangkan 

perencanaan indikator yang terpenuhi 

meliputi: Menentukan tujuan, menuliskan 

yang diketahui, yang ditanyakan, 

memperoleh rencana penyelesaian soal, 

mengetahui alasan mengapa memisalkan dan 

membuat model matematika, menemukan 

hubungan soal dengan soal yang pernah 

dikerjakan. Pada aktivitas metakognisi 

memonitor pelaksanaan indikator yang 

terpenuhi meliputi: Meyakini bahwa jalan 

yang dipilihnya benar, menetapkan 

hasil, melakukan langkah-langkah dengan 

mantap, mengecek kebenaran langkah, 

melihat cara yang berbeda, analisis 

kesesuaian rencana yang dibuat dengan 

pelaksanaan. Pada aktivitas mengevaluasi 

tindakan indikator yang terpenuhi meliputi: 

dapat menerapkan cara yang digunakan 

untuk soal lain, meneliti kembali 

pekerjaannya, mengecek kebenaran hasilnya, 

melakukan dengan cara yang berbeda, 

mengevaluasi pencapaian tujuan. 

3. Profil Metakognisi Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel untuk Siswa Laki-

laki yang Bergaya Kognitif Impulsif 

Tidak mampu melaksanakan 

keseluruhan aktivitas metakognisi sesuai 

dengan indikator pada masing-masing 

aktivitas metakognisi.  Pada aktivitas 

metakognisi mengembangkan perencanaan  

aktivitas metakognisi. Pada aktivitas 
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menuliskan apa yang diketahu, yang 

ditanyakan, namun dapat menetukan tujuan, 

memperoleh rencana penyelesaian, 

menemukan hubunganya dengan soal yang 

pernah diselesaikan, mengetahui mengapa 

harus memisalkan dan membuat model 

matematika. Pada aktivitas metakognisi 

memonitor pelaksanaan indikator yang tidak 

terpenuhi meliputi: belum meyakini bahwa 

jalan yang dipilihnya benar, belum 

melakukan langkah-langkah dengan mantap, 

tidak melihat cara yang berbeda, dan tidak 

menganalisis kesesuaian hasil dengan tujuan 

yang hendak dicapai, dan mampu 

menetapkan hasil namun tidak sesuai dengan 

tujuan yang hendak dicapai . Pada aktivitas 

mengevaluasi tindakan indikator yang tidak 

terpenuhi meliputi: Tidak mengecek 

kelebihan dan kekurangan yang sudah 

dilakukan, tidak meyakinkan diri kalau 

evaluasinya sudah benar, tidak 

meperhatikan cara kerja sendiri, tidak 

mengevaluasi pencapaian tujuan, tidak dapat 

melakukan dengan cara yang berbeda 

4. Profil Metakognisi Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Sistem Persamaan 

Linear Dua Variabel untuk Siswa 

Perempuan yang Bergaya Kognitif 

Impulsif 

Tidak mampu melaksanakan 

keseluruhan aktivitas metakognisi sesuai 

dengan indicator pada masing-masing  

Istarini,  F.  (2010).  “Metakognisi  Siswa  

Dalam  Memecahkan  Masalah  Matematika  

metakognisi  mengembangkan perencanaan  

indikator yang tidak terpenuhi meliputi: 

Belum dapat menemukan hubungan soal 

dengan soal yang sudah pernah diselesaikan, 

dapat menentukan tujuan,mengetahui 

mengapa harus memisalkan dan membuat 

model matemtika,namun belum menuliskan 

yang diketahui dan yang ditanyakan. Pada 

aktivitas metakognisi memonitor pelaksanaan 

indikator yang tidak terpenuhi meliputi: 

Belum meyakini bahwa jalan yang dipilihnya 

benar, tidak melihat cara yang berbeda, 

belummenetapkan hasil tidak menganalisis 

kesesuaian hasil dengan tujuan yang hendak 

dicapai, dan belum melakukan langkah-

langkah dengan mantap. 
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